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ABSTRAK 
 
Halimiyah, 2014. “Perbandingan Sistem Fonologi Bahasa Minangkabau di Desa 

Talawi Hilir Kecamatan Talawi dengan Desa Kolok Nan Tuo Kecamatan 
Barangin Kota Sawahlunto Provinsi Sumatera Barat”. Skripsi.  Program 
Studi Satra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan sistem fonologi bahasa 

Minangkabau di Desa Talawi Hilir dengan Desa Kolok Nan Tuo, berdasarkan   
(1) vokoid serta distribusinya, (2) kontoid serta distribusinya, (3) diftong serta 
distribusinya, (4) deret vokoid serta distribusinya, (5) kluster serta distribusinya, 
dan (6) deret kontoid serta distribusinya.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Data 
penelitian berupa kata-kata yang diucapkan langsung oleh masyarakat di Desa 
Talawi Hilir dan Desa Kolok Nan Tuo dengan instrumen 200 kosakata dasar 
Morris Swades dan 200 kosakata budaya dasar. Data tersebut dikumpulkan 
dengan menggunakan metode simak dan metode cakap. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) melakukan transkripsi 
fonetis sesuai data yang dikumpulkan, (2) mengidentifikasi bunyi bahasa yang ada 
pada daftar kosakata, (3) mengklasifikasikan data sistem bunyi tersebut ke dalam 
jenis fon, (4) menentukan distribusi vokoid, kontoid, kluster, deret kontoid, 
diftong, dan deret vokoid, (5) merumuskan kesimpulan. 

Temuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bahasa 
Minangkabau di Desa Talawi Hilir dan Desa Kolok Nan Tuo memiliki 10 vokoid 
yang sama, yaitu [a], [i], [I], [e], [ɛ], [∂], [u], [U], [o], dan [ɔ]. Kedua, bahasa 
Minangkabau di Desa Talawi Hilir dan Desa Kolok Nan Tuo  memiliki 21 
kontoid yang sama, meliputi [b], [c], [d], [g], [h], [j], [k], [Ɂ], [l], [m], [n], [ŋ], [ñ], 
[p], [ɣ], [r], [R], [s], [t], [w], dan [y]. Ketiga, bahasa Minangkabau di Desa Talawi 
Hilir memiliki 9 diftong, terdiri atas [ua], [ia], [au], [ui], [uo], [i∂], [∂i], [ai], dan 
[ou], sedangkan Desa Kolok Nan Tuo memiliki 11 diftong, yaitu [ua], [ia], [au], 
[ui], [uo], [i∂], [∂i], [ai], [ou], [io], dan [iu]. Keempat, bahasa Minangkabau di 
Desa Talawi Hilir memiliki 14 deret vokoid, yaitu [ai], [ia], [ua], [au], [ou], [oa], 
[iɛ], [i∂], [oo], [uo], [ao], [aa], [oi], dan [u∂], sedangkan Desa Kolok Nan Tuo 
memiliki 16 deret vokoid, yaitu [ai], [ia], [ua], [au], [ou], [oa], [iɛ], [i∂], [uo], [ao], 
[aa], [oi], [u∂], [aɛ], dan [ea]. Kelima, tidak ditemukan adanya kluster di kedua 
desa ini. Keenam, bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir dan Desa Kolok Nan 
Tuo memiliki 11 deret kontoid, antara lain [nj], [nc], [ŋk], [nt], [ŋg], [nd], [mp], 
[mb], [Ɂt], [sm], dan [Rn].  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Minangkabau merupakan salah satu cabang bahasa Austronesia. 

Bahasa ini digunakan oleh masyarakat Minangkabau yang beranggota sekitar 

enam setengah juta orang. Dewasa ini sebanyak 4.220.032 jiwa penutur bahasa 

Minangkabau (kecuali Kepulauan Mentawai) menetap di Provinsi Sumatera Barat 

(Jufrizal, 2007:6). Selain itu, bahasa Minangkabau juga dituturkan di Negeri 

Sembilan (Malaysia), Muko-muko (Provinsi Bengkulu), Tapaktuan (Provinsi 

Aceh), Pekanbaru dan Taluk (Provinsi Riau). 

Berdasarkan penyebaran wilayah penuturannya, bahasa Minangkabau dibagi 

menjadi beberapa dialek, yaitu: bahasa Minangkabau dialek Tanah Datar, bahasa 

Minangkabau dialek Lima Puluh Kota, bahasa Minangkabau dialek Agam, dan 

bahasa Minangkabau dialek Pesisir. Untuk berkomunikasi antarpenutur bahasa 

Minangkabau yang beragam, digunakan dialek Padang sebagai bahasa baku 

bahasa Minangkabau. Bahasa Minangkabau dialek Padang inilah yang menjadi 

acuan baku (standar) dalam menguasai bahasa Minangkabau (Moussay, 1998: 21). 

Beragamnya wilayah penutur bahasa Minangkabau menyebabkan 

munculnya variasi bahasa. Variasi tersebut dapat dilihat dari segi bunyi bahasa 

atau fonologi yang dituturkan oleh masyarakat Minangkabau. Keragaman 

fonologis dalam bahasa Minangkabau dapat dilihat di Desa Talawi Hilir 

Kecamatan Talawi dan Desa Kolok Nan Tuo Kecamatan Barangin. Kecamatan 

Talawi terdiri atas 14 desa, yaitu Desa Datar, Desa Tigo Tanjung, Desa Kumanis 

Atas, Desa Tumpuak Tangah, Desa Batu Kuali, Desa Batu Tanjuang, Desa 



2 

 

 

 

Kumbayau, Desa Bukik Gadang, Desa Talawi Mudik, Desa Talawi Hilir, Desa 

Sijantang Koto, Desa Salak, Desa Sikalang, dan Desa Rantih. Sementara itu, 

Kecamatan Barangin terdiri atas 10 desa, diantaranya Desa Lumindai, Desa 

Saringan, Desa Balai Batu Sandaran, Desa Talago Gunung, Desa Lubang Panjang, Desa 

Santur, Desa Durian I, Desa Durian II, Desa Kolok Mudik, dan Desa Kolok Nan Tuo. 

Talawi Hilir merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Talawi 

Kota Sawahlunto. Talawi Hilir memiliki luas wilayah 10,21 km2. Desa ini terdiri 

dari empat dusun, yaitu: Talago Gunuang, Taratak Capo, Siambalau, dan Kubang 

Gajah. Secara geografis sebelah Utara desa ini berbatasan dengan Desa Talawi 

Mudiak, sebelah Selatan berbasan dengan Desa Sijantang Koto, Sebelah Timur 

berbatasan dengan Desa Bukik Gadang, dan sebalah Barat berbatasan dengan 

Desa Batu Tanjung (http://talawifromsawahlunto.info/?page_id=173 diunduh 20 

Desember 2013).  

Selanjutnya, Desa Kolok Nan Tuo merupakan salah satu desa yang terletak 

di Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto. Desa ini memiliki luas wilayah 16,29 

km². Desa Kolok Nan Tuo terdiri dari lima  dusun, yaitu: Koto Baru, Pulai, 

Malakutan, Gunuang Balai, dan Gubuak Sembayang. Secara geografis sebelah 

Utara desa ini berbatasan dengan Kecamatan Talawi, sebelah Selatan berbasan 

dengan Desa Kolok Mudiak, Sebelah Timur berbatasan Kecamatan Talawi, dan 

sebalah Barat berbatasan dengan Kabupaten Solok (http://jalvi-

andra.blogspot.com/2010/01/laporan-kkn-stain-batusangkar.html&q=dusun+di+ 

kecamatan+barangin+kota+sawahlunto&sa=X&ei=ZDi1UvKEG4TYigf9tyD4CQ

&ved=0CcsQFjAH diunduh 20 Desember 2013). 
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Meskipun Desa Talawi Hilir berbatasan langsung dengan Desa Kolok Nan 

Tuo, ke dua desa ini memiliki sistem bunyi bahasa yang berbeda dalam 

penuturannya. Perbedaan fonologis bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir dan 

di Desa Kolok Nan Tuo salah satunya terdapat pada bunyi tunggal dan bunyi 

rangkap. Contoh perbedaan tersebut terdapat pada kata [ula] ‘ular’, [bana] ‘benar’, 

dan [kida] ‘kiri’. Kata tersebut di daerah Talawi Hilir diucapkan dengan [ul∂ɣ] 

‘ular’, [bɔn∂ɣ] ‘benar’, dan [kid∂ɣ] ‘kiri’. Sementara itu, di Desa Kolok Nan Tuo 

diucapkan [sarɔwa] ‘celana’, [ulou] ‘ular’, [bOnow] ‘benar’, dan [kidow] ‘kiri’.  

Bunyi tunggal [a] yang terdapat pada kata [ula] ‘ular’ dan [kida] ‘kiri’ 

dalam bahasa Minangkabau umum dilafalkan sebagai bunyi [∂] pada [ul∂ɣ] ‘ular’ 

dan [kid∂ɣ] ‘kiri’ dalam bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir. Sementara itu, 

bunyi [a] pada kata [ula] ‘ular’ dan [kida] ‘kiri’ dalam bahasa Minangkabau 

umum dilafalkan sebagai bunyi rangkap [ou] pada kata [ulou] ‘ular’ dan [kidow] 

‘kiri’  dalam bahasa Minangkabau di Desa Kolok Nan Tuo. Bunyi [a] yang 

terdapat pada kata [bana] ‘benar’ dalam bahasa Minangkabau umum dilafalkan 

sebagai bunyi [ɔ] dan [∂] pada [bɔn∂ɣ] ‘benar’ dalam bahasa Minangkabau di 

Desa Talawi Hilir, sedangkan bunyi [a] yang terdapat pada kata [bana] ‘benar’ 

dalam bahasa Minangkabau umum dilafalkan sebagai bunyi [ɔ] dan [ou] pada 

[bOnow] ‘benar’ dalam bahasa Minangkabau di Desa Kolok Nan Tuo.  

Bertolak dari contoh-contoh perbandingan bunyi bahasa di atas, maka 

penelitian ini penting untuk dilakukan. Hal tersebut didasari oleh bunyi bahasa 

yang digunakan di kedua desa ini berbeda, sedangkan kedua desa ini berbatasan 

secara langsung. Penelitian ini merupakan perluasan dari penelitian sebelumnya 

tentang sistem fonologi bahasa Minangkabau. Hal yang belum dilakukan adalah 



4 

 

 

 

membandingkan sistem fonologi bahasa antarwilayah. Penelitian tentang 

perbandingan sistem fonologi bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir dengan 

Desa Kolok Nan tuo sangat penting dilakukan dalam usaha mengaji unsur-unsur 

budaya daerah. 

B. Fokus Masalah 

          Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan sistem fonologi 

kususnya pada ruang lingkup fonetik bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir 

Kecamatan Talawi dengan Desa Kolok Nan Tuo Kecamatan Barangin. Berpijak 

dari pernyataan di atas, penelitian ini difokuskan pada perbandingan (1) vokoid, 

(2) kontoid, (3) diftong, (4) deret vokoid, (5) kluster, dan (6) deret kontoid.  

C. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

“bagaimanakah perbandingan sistem fonologi bahasa Minangkabau di Desa 

Talawi Hilir Kecamatan Talawi dan Desa Kolok Nan Tuo Kecamatan Barangin?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

          Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perbandingan vokoid bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir 

dengan Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata?  

2. Bagaimanakah perbandingan kontoid bahasa Minangkabau di Desa Desa 

Talawi Hilir dengan Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata? 

3. Bagaimanakah perbandingan diftong bahasa Minangkabau di Desa Talawi 

Hilir dengan Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata? 
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4. Bagaimanakah perbandingan deret vokoid bahasa Minangkabau di Desa 

Talawi Hilir dengan Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata? 

5. Bagaimanakah perbandingan kluster bahasa Minangkabau  di Desa Talawi 

Hilir dengan Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata? 

6. Bagaimanakah perbandingan deret kontoid bahasa Minangkabau  di Desa 

Talawi Hilir dengan Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata? 

E. Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan dari pertanyaan penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Membandingkan vokoid bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir dengan 

Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata.  

2. Membandingkan kontoid bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir dengan 

Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata. 

3. Membandingkan diftong bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir dengan 

Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata. 

4. Membandingkan deret vokoid bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir 

dengan Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata. 

5. Membandingkan kluster bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir dengan 

Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata. 

6. Membandingkan deret kontoid bahasa Minangkabau di Desa Talawi Hilir 

dengan Desa Kolok Nan Tuo dan distribusinya dalam kata. 
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F. Manfaat Penelitian 

          Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun 

secara praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan berupa tambahan jumlah penelitian pada bidang linguistik, khususnya 

tentang fonologi. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

berbagai pihak berikut ini. (1) Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam melakukan penelitian maupun dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari lapangan. (2) Bagi pembaca dapat menambah 

pengetahuan tentang perbandingan sistem fonologi bahasa Minangkabau di Desa 

Talawi Hilir dengan Desa Kolok Nan Tuo. (3) Bagi peneliti lainnya, dapat 

dijadikan bahan untuk melanjutkan penelitian yang sejenis. (4) Bagi masyarakat 

Talawi dan Kolok dapat dijadikan sebagai dokumentasi budaya dan inventarisasi 

bahasa Minangkabau mengenai perbandingan sistem fonologi bahasa 

Minangkabau di Desa Talawi Hilir dengan Desa Kolok Nan Tuo. 

G. Definisi Operasional 

1. Fonologi adalah ilmu bahasa yang menyelidiki, mempelajari, dan menganalisis  

bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusia beserta  

distribusinya. 

2. Vokoid adalah bunyi ujaran akibat adanya udara yang keluar dari paru-paru 

dan tidak mendapatkan hambatan. 

3. Kontoid adalah bunyi ujaran akibat adanya udara yang keluar dari paru-paru 

dan mendapatkan hambatan. 

4. Diftong adalah gabungan dua bunyi vokoid yang diucapkan dalam satu  

hembusan nafas. 
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5. Deret Vokoid adalah dua vokoid yang masing-masingnya mempunyai satu 

hembusan nafas. 

6. Kluster adalah gabungan dua bunyi kontoid yang diucapkan dalam satu 

hembusan nafas. 

7. Deret Kontoid adalah dua kontoid yang masing-masingnya mempunyai satu 

hembusan nafas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




